ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui proses penyidikan tindak pidana
persetubuhan terhadap anak di wilayah hukum Kepolisian Resor Kota Banyumas
dalam Laporan Polisi Nomor : LP /B/84/1/2021/Jateng/Resta Bms, tanggal 01
Januari 2021, dan untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam proses penyidikan
tindak pidana persetubuhan terhadap anak di wilayah hukum Kepolisian Resor
Kota Banyumas dalam Laporan Polisi Nomor : LP /B/84/1/2021/Jateng/ Resta
Bms, tanggal 01 Januari 2021. Metode yang digunakan adalah metode pendekatan
yuridis normatif, yaitu pendekatan yang menggunakan konsepsi yang legistis
positivistis. Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, lokasi penelitian adalah di Kepolisian Resor Kota
Banyumas.

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penyidikan tindak pidana persetubuhan terhadap anak di wilayah hukum
Kepolisian Resor Kota Banyumas dalam Laporan Polisi Nomor : LP
/B/84/1/2021/)ateng/Resta Bms, tanggal 01 Januari 2021 telah sesuai ketentuan
Pasal 1 angka 1, 2, 4 dan 5 KUHAP. Pasal 7 ayat (1) Kitab Undang-undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP) jo. Pasal 16 ayat (1) Undang-undang Nomor 2
Tahun 2002 tentang Kepolisan Negara Republik Indonesia, meliputi Penyelidikan
, Penindakan , vyaitu berupa pemanggilan , penangkapan, penahanan,
penggeladahan, dan penyitaan, Pemeriksaan , yaitu Saksi, surat dan Tersangka
serta penyelesaian dan Penyerahan Berkas Perkara. Hambatan-hambatan dalam
proses penyidikan tindak pidana persetubuhan terhadap anak di wilayah hukum
Kepolisian Resor Kota Banyumas dalam Laporan Polisi Nomor : LP
/B/84/1/2021/Jateng/Resta Bms, tanggal 01 Januari 2021 adalah saksi saksi korban
tidak bersedia datang untuk menjalani pemeriksaan, pelaku berbelit-belit dalam
memberikan keterangan; penyidik sulit menemukan keberadaan pelaku atas tindak
pidana kekerasan seksual pada anak yang telah melarikan diri dan menjadi
buronan; dan pihak penyidik mengalami kekurangan jumlah personel dari Unit
PPA Polresta Banyumas;

Kata kunci : penyidikan, tindak pidana persetubuhan, anak



ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the process of investigating the crime
of sexual intercourse with children in the jurisdiction of the Banyumas City Police
in the Police Report Number: LP /B/84/1/2021/Jateng/Resta Bms, January 1,
2021, and to find out the obstacles in the process of investigating the criminal act
of sexual intercourse with a child in the jurisdiction of the Banyumas City Police
in the Police Report Number: LP /B/84/1/2021/Jateng/Resta Bms, January 1,
2021. The method used is a normative juridical approach, namely the approach
which uses a positivist legalistic conception. The research specification used in
this research is descriptive research, the research location is the Banyumas City
Police.

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that the
investigation of criminal acts of sexual intercourse against children in the
jurisdiction of the Banyumas City Police in the Police Report Number: LP
/B/84/1/2021/Jateng/Resta Bms, dated January 1, 2021, has complied with the
provisions of Article 1 numbers 1, 2, 4 and 5 of the Criminal Procedure Code.
Article 7 paragraph (1) of the Criminal Procedure Code (KUHAP) jo. Article 16
paragraph (1) of Law Number 2 of 2002 concerning the State Police of the
Republic of Indonesia, covering investigations, prosecutions, namely in the form
of summons, arrests, detentions, searches and confiscations, examinations,
namely witnesses, letters and suspects as well as completion and submission of
files Case. Obstacles in the process of investigating the crime of sexual
intercourse with children in the jurisdiction of the Banyumas City Police in the
Police Report Number: LP /B/84/1/2021/Jateng/Resta Bms, dated January 1,
2021, are witnesses who are not willing to come for undergoing examination, the
perpetrator is complicated in providing information; it is difficult for investigators
to find the whereabouts of the perpetrators of the crime of sexual violence against
children who have fled and become fugitives; and the investigators experienced a
shortage of personnel from the Banyumas Police PPA Unit;
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